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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah di uraikan di atas mengenai Penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an tentang hujan pendekatan sains dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hujan adalah rintik-rintik air yang diturunkan Allah dari atmosfer ke
permukaan bumi. Dalam al-Qur’an hujan disebutkan sebanyak 40 kali di
37 surat. dengan menggunakan beberapa istilah yaitu; A/-Ma, Matar,
Sayib, Gays, Wadg, dan Wabil. Istilah A/-Maz disebutkan 28 kali di 26
surat, Matar disebutkan 4 kali di 4 surat, Gays disebutkan 3 kali di 3
surat, Gays, disebutkan 1 kali, Wabil disebutkan 2 kali di 1 surat, dan
Wadq disebutkan 2 kali di 2 surat. Dari istilah-istilah yang telah
disebutkan di atas mengandung penjelasan mulai dari proses turunya
hujan, fungsi hujan dan manfaat hujan yang diturunkan Allah ke bumi..

2. Air pada umumnya mengalami proses penguapan atau evaporasi akibat
dari adanya bantuan panas matahari (an-Naba’[78]: 13-14). Air yang
menguap atau menjadi uap melayang ke udara dan akhirnya terus
bergerak menuju langit yang tinggi bersama uap-uap air yang lain (Fatir
[35]: 9). Di langit yang tinggi uap tersebut mengalami proses pemadatan
(kondensasi) sehingga membentuk awan. Air yang ada di laut, di daratan,
di sungai, di tanaman, dan sebagainya kemudian akan menguap ke
angkasa atmosfer dan kemudian akan menjadi awan (ar-Rum [30]: 48).

Pada keadaan jenuh uap air atau awan itu akan menjadi bintik-bintik air
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yang selanjutnya akan turun (presipitatsi) dalam bentuk hujan air, salju,

dan es.

B. Saran

Untuk penulis selanjutnya, penulis menyadari bahwa dalam penelitian
ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu perlu adanya penelitian
lebih lanjut lagi mengenai fungsi hujan yang masih perlu lagi untuk
dianalisis dengan menggunakan pendekatan sainsnya.

Namun terlepas dari hal di atas, dengan segala keterbatasan, penulis
juga telah berusaha dengan sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin untuk
dapat memberikan penjelasan tentang Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang
hujan pendekatan sains. Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan kritikan
yang membangun untuk dapat menyempurnakan sekaligus membenahi

ketidak tepatan yang terdapat dalam penelitian ini.
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